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Practical learning carried out online during the pandemic
must provide a way out for students to improve the quality
of learning competencies. The purpose of this research is to
describe the effect of Project-based Flipped Learning
(PjBFL) on the variables of creative thinking ability and
learning achievement in practical learning in higher
education. The research design was quasi-experimental,
using a pretest-posttest non-equivalent control group
design. The population in the study used three classes (150
students) of the computer systems study program. The
research sample was selected by group random sampling.
Research data were analyzed using MANCOVA. The
research results show that there is a difference between the
ability to think creatively and the learning achievement of
students who are taught using the PjBFL model compared
to students who are taught using the DFL. The results of
the PjBFL model on creative thinking ability (M = 79.36)
were significantly higher than the DFL model (M = 64.74),
and the learning achievement of the PjBFL model (M =
83.00) was significantly higher than the DFL model (
M=63.78). Practical learning with the PjBFL model is
superior to the DFL model on higher education student
achievement and creative thinking skills.

164



ABSTRAK:

Pembelajaran praktikum yang dilakukan secara daring
selama masa pandemi harus mampu memberikan jalan
keluar bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas
kompetensi untuk
mendeskripsikan pengaruh Flipped Learning berbasis
Project (PjBFL) terhadap variabel kemampuan berpikir
kreatif dan prestasi belajar
praktikum di pendidikan tinggi. Rancangan penelitian
adalah quasi eksperiment dengan desain menggunakan
pretest-posttest non-equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian menggunakan tiga kelas (150
peserta didik) program studi sistem komputer. Sampel
penelitian dipilih secara group random sampling. Data
penelitian dianalisa menggunakan MANCOVA. Hasil

belajar. Tujuan penelitian

dalam pembelajaran

dari penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat
perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif dan
prestasi belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan
model PjBFL dibandingkan peserta didik yang belajar
dengan DFL. Hasil model PjBFL pada kemampuan
berpikir kreatif mendapatkan (M=79,36) secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan model
DFL (M=64,74) dan prestasi belajar model PjBFL
(M=83,00) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
model DFL (M=63,78). Pembelajaran praktikum dengan
model PjBFL lebih unggul dibandingkan model DFL
terhadap prestasi belajar siswa dan kemampuan
berpikir kreatif di pendidikan tinggi.

PENDAHULUAN

Pembelajaran dengan sistem daring
pada masa pandemi menimbulkan
beberapa kesenjangan dalam proses
selama

tidak

hanya pada saat pembelajaran teori,

pembelajaran. Kesenjangan

proses pembelajaran terjadi

tetapi juga pada saat pembelajaran
praktikum, pengajar dan peserta didik

mengalami kendala dari segi pra

praktikum, pelaksanaan praktikum
dan pasca praktikum. Kesenjangan
pembelajaran praktikum secara daring
juga diungkap oleh Hanik & Wiharti,
(2021), hasil

mengungkapkan bahwa pembelajaran

dari penelitianya

praktikum secara daring

menimbulkan beberapa permasalahan
meliputi peserta didik kurang fokus
materi, didik

pada peserta
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memerlukan waktu lebih lama untuk
memahami materi, dan kendala ruang

lingkup saat proses pembelajaran.

Penelitian dari Saraswati &

Mertayasa, (2020) mengungkapkan
bahwa pembelajaran praktikum selain
meningkatkan pemahaman kognitif
dan konseptual peserta didik, juga
melatih keterampilan teknik seperti
observasi, pengukuran, modifikasi,
manipulasi dan kerja sama kelompok,
dalam pembelajaran daring hal

tersebut kurang optimal dilakukan.

Peserta didik yang notabena
merupakan mahasiswa teknik
Komputer, mengeluhkan proses
pembelajaran praktikum yang

dilakukan secara daring, menurut
pandangan mereka pembelajaran
dilakukan
daring, karena keterbatasan ruang dan
berbeda

pembelajaran praktikum di dalam

praktikum sulit secara

pengalaman, dengan
laboratorium, dimana peserta didik
bisa belajar langsung dari pengajar
dan bertanya dengan teman jika ada
yang
dilakukan oleh Noviana et al., (2021),

mengungkapkan pembelajaran daring

permasalahan. Penelitian

menyebabkan  kurang terjadinya
interaksi aktif dalam praktikum dan
kurang efektifnya kegiatan praktikum
hanya mengunakan simulasi tanpa

praktek langsung.

Dampak dari kesenjangan tersebut
mempengaruhi capaian pembelajaran
praktikum yang diambil oleh peserta
didik
capaian pembelajaran belum optimal
diberikan

metode dan teknik pembelajaran

tersebut, dimana banyak

dikarenakan  strategi,

belum  disesuaikan pada  saat

pembelajaran daring.

Hal tersebut membuat peserta didik
menjadi jenuh dalam belajar dan tidak
mengerti materi yang disampaikan
(Ekayana et al, 2021). Kurangnya
kesempatan peserta didik dalam
berinteraksi di dalam pembelajaran
daring, khususnya pembelajaran
praktikum elektronika menyebabkan
banyak konsep dari materi kuliah
tersebut tidak dapat peserta didik
kuasai, apalagi konsep sains teknik
yang tergolong konsep yang spesifik
dalam implementasinya (Ariyati et al.,
2021).

Pembelajaran  praktikum yang
dilakukan secara daring, membuat
peserta didik memerlukan waktu

yang lebih untuk mampu memahami

materi, sedangkan waktu yang
tersedia sangat terbatas (Pratiwi &
Santyasa, 2021). Kurangnya

penugasan di dalam praktikum yang
memberikan penerapan materi dalam
membuat
didik
kurang terlatih sehingga berdampak

kehidupan  sehari-hari

kompetensi belajar peserta
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pada hasil belajar yang rendah
(Santyasa et al., 2019).
Rendahnya kompetensi belajar

abad 21 di Indonesia diungkap dari
penelitian Madyani et al., (2020), yang
mengungkapkan bahwa keterampilan
berpikir kreatif masih rendah, dari 126
siswa yang digunakan sebagai sampel,
sebanyak 58 siswa masuk pada

kategori berpikir kreatif rendah.
diduga penyebab rendahnya tingkat
berpikir kreatif adalah metode yang
masih berpusat pada pendidik(Zaiyar

& Rusmar, 2020).

Kelemahan penggunaan metode
pembelajaran yang kurang inovatif
saat pembelajaran praktikum secara
daring menyebabkan pengajar lebih
aktif menjelaskan, sedangkan peserta
didik terkesan pasif (Santyasa et al.,
2021) didik

meminta bantuan orang lain untuk

serta peserta sering
mengerjakan tugas-tugas (Broadbent
& Lodge, 2021).

Metode dan strategi yang kurang
inovatif pada pembelajaran praktikum
belum mampu  mengakomodasi
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, karena
masih menggunakan cara lama yang
bersifat konvensional dan berfokus
pada pendidik serta pemanfaatan
teknologi kurang digunakan
(Tunggadewi, 2021). Hasil evaluasi

yang rendah menunjukkan bahwa ada

yang salah dari proses pembelajaran

yang telah dilakukan.

Kesenjangan dalam pembelajaran
praktikum perlu diberikan solusi
pemecahannya  (Nugroho, 2021).

Kesenjangan yang terjadi tidak dapat
diselesaikan dengan mengubah waktu
pembelajaran, karena sudah sesuai
dengan aturan kurikulum yang

ditetapkan. Namun model
pembelajaran yang digunakan dapat
dilakukan perubahan disesuaikan
dengan keadaan saat ini (Pratiwi &
2021).

teknologi sudah mencapai revolusi

Santyasa, Perkembangan

industry 4.0 dimana terdapat suatu
yang
mendukung ketercapaian kompetensi
belajar abad 21 (Rahmania, 2021);

model pembelajaran

(Sprenger & Schwaninger, 2021);
(Simanjuntak et al., 2021), model yang
diperlukan merupakan model
pembelajaran yang mampu

mengoptimalkan waktu pembelajaran

praktikum secara daring dan dapat

menstimulus peserta didik untuk
mengerjakan sebuah tugas secara
mandiri melalui implementasi
kehidupan sehari-hari. Model

pembelajaran yang mendukung syarat
tersebut adalah model Flipped Learning
Berbasis Project (PjBFL).

Kelas terbalik (flipped learning model)
menekankan pendekatan pedagogi

yang berpusat pada peserta didik dan
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menumbuhkan
didik
pembelajaran yang dilakukan (Chiang
& Wu, 2021). Sedangkan Project Based

Learning mengacu pada

mampu tanggung

jawab  peserta terhadap

metode
instruksional berbasis inkuiri, dimana
melibatkan peran aktif peserta didik
dalam mengkonstruksi pengetahuan
dalam menyelesaikan suatu proyek
(Guo et al., 2020). Penelitian terkait
Learning(PjBL)
sudah banyak dilakukan penelitian

model Project Base
dan memberikan dampak yang positif
untuk tujuan pembelajaran (Ferrero et
al., 2021). Penelitian oleh (Randazzo et
al., 2021)

pembelajaran dengan model PjBL

mengungkapkan

menunjukkan terjadinya peningkatan
kepercayaan diri peserta didik dalam
pembentukan ide untuk pemecahan

masalah.

Perkembangan  startegi  kelas
terbalik (flipped learning) berkembang
cukup pesat beberapa tahun terakhir
ini (Hew et al., 2021). Pembelajaran
terbalik menjadi strategi yang mampu
melakukan interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dalam masa
(Hew et al, 2020)

mengungkapkan bahwa pembelajaran

pandemi.

kelas terbalik mampu menumbuhkan
didik

kemampuan

motivasi ~ peserta dan

meningkatkan
pembelajaran aktif peserta didik.
Strategi ini dipercaya efektif, efisien
menarik dalam

dan proses

pembelajaran  daring, sehingga
memenuhi karakteristik lingkungan
belajar yang optimal (Spector, 2014;
Ozudogru & Aksu, 2020). Penggunaan
terbalik seyogyanya

padukan dengan model

pembelajaran
dapat
untuk

pembelajaran tertentu

mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang lebih optimal
Project-based Flipped Learning menjadi
solusi dalam mengembangkan
pembelajaran yang inovatif dalam
proses pembelajaran praktikum (Hew

et al., 2021).
Pada

penggunaan kelas

pembelajaran  praktikum,
terbalik  perlu
dipadukan dengan model
pembelajaran inovatif seperti project
(Almulla,  2020)
bahwa kegiatan

belajar dengan pendekatan inovatif

base  learning.

mengungkapkan
PjBL berpengaruh pada prestasi.

Model PjBL mampu menjadi wahana

dalam  peningkatan = kompetensi
belajar ~ peserta  didik  dengan
perbandingan nilai rerata yang lebih
tinggi dibandingkan kelas

konvensional (Sutrisna et al., 2020).

Penggunaan Project based Flipped
(PjBFL)
persiapan yang baik pada perangkat

Learning memerlukan
pembelajaran yang dipelajari sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan
dan saat kegiatan belajar berlangsung

peserta didik aktif untuk mengerjakan
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proyek yang sudah disampaikan,

sehingga proses pembelajaran
praktikum dapat dilakukan sesuai
harapan. Penelitian (Hudiananingsih
et al, 2019) menjelaskan dalam
menggunakan model pembelajaran
PjBL peserta didik wajib diberikan
pemahaman terkait langkah-langkah

yang dilakukan.

Pengaruh model flipped learning
berbasis project (project base flipped
teknik di

pendidikan tinggi sejauh ini belum

learning) untuk siswa
dapat diungkap. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk
menguji pengaruh PjBFL terhadap
prestasi  belajar

kreatif

dan kemampuan

berpikir siswa teknik di

pendidikan tinggi.

METODE PENELITIAN
Metode

eksperimen semu, karena peneliti

penelitian ~ menggunakan
tidak dapat mengendalikan variabel-
variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan dari penelitian. Desain
penelitian yang digunakan adalah

pretest-posttest non-equivalent control

group design.
O, X1 O3
O, X2 Oy

Gambear 1. Desain Penelitian
Sumber: Santyasa, 2017

Populasi penelitian tiga kelas yang
berjumlah 150 orang, jenjang semester
1 Sistem Komputer pada mata kuliah
tahun

praktikum elektronika

akademik ganjil 2021/2022.

Sampel penelitian menggunakan
dua kelas yang dipilih dengan teknik
group random sampling. Variabel bebas
yaitu model flipped learning berbasis
project (PjBFL) dan model direct flipped
(DFL). Variabel terikat

digunakan ada dua yaitu prestasi

learning

belajar
kreatif.

dan kemampuan berpikir

Instrumen pengumpulan data yang
dibuat terlebih dahulu dilakukan
pengujian validitas, reliabilitas dan
analisis butir soal, mencakup indeks

kesukaran butir, indeks daya beda dan

konsistensi  internal  butir  soal.
Pengujian validitas tes menggunakan
formula Gregory (Candiasa, 2020)

dengan melibatkan dua orang pakar
dalam menguji konten dari soal yang
telah disusun.

Soal yang telah disusun dan diuji
oleh pakar, selanjutnya dilakukan uji
coba untuk mengetahui analisa butir
tes, yaitu indek kesukaran butir dan
indek beda.

selanjutnya melakukan reliabilitas tes

daya Pengujian
menggunakan metode alpha Cronbach.

Hipotesis penelitian dianalisis
menggunakan Multivariate Analysis

Covariat of Variance (MANCOVA) satu
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jalur. Hasil dari uji prasyarat dan
hipotesis dijabarkan pada bagian hasil

dan pembahasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan yang diberikan dalam
penelitian sebanyak enam kali pada
kedua kelas yang

sebelumnya, satu kelas menggunakan

sudah diatur

model PjBFL dan kelas lainnya model
DFL. Rerata dari pretes dan postes
untuk kemampuan berpikir kreatif
Tabel 1
perbandingan rerata dapat dilihat

ditampilkan pada dan

pada Gambar 2.

Tabel 1. Rerata Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik

Keterampilan Berpikir Kreatif

Statistik PjBFL DFL
Pretes Postes Pretes Postes
Mean 65,78 79,36 63,38 64,74

Std. Deviasi 6,27 6,15 6,14 7,15

Varian 39,31 37,90 37,75

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)

51,21

Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik

79,36

85 65,78 63,38 64,74
70
55
40
25

Pretes Postes Pretes Postes

Mean PjBFL DFL

Gambar 2. Perbandingan Hasil Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta Didik

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran

PjBFL dan DFL sebelum dan sesudah

diberikan

peningkatan pada aspek kemampuan

perlakuan memberikan
berpikir kreatif, peningkatan hasil
rerata postes sebesar 79,36 untuk
PjBFL dan peningkatan postes sebesar
64,74 untuk DFL. Hasil rerata tersebut
menunjukkan bahwa model yang
dalam

digunakan pembelajaran

memberikan  peningkatan  pada
kemampuan berpikir kreatif, dimana

model PjBFL lebih unggul.

Hasil implementasi model PjBFL
dan DFL berdampak pada perbedaan
prestasi belajar. Rerata hasil belajar
peserta didik diperlihatkan pada Tabel
2 dan perbandingan hasil pretes dan
postes untuk aspek prestasi belajar

ditunjukan pada Gambar 3.
Tabel 2. Rerata Prestasi Belajar Peserta Didik

Prestasi Belajar

Statistik

PjBFL DFL
Pretes Postes Pretes Postes
Mean 66,06 83 6148 63,78
Std. Deviasi 7,30 4,83 6,64 6,816
Varian 53,36 23,38 4421 46,46

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)

Prestasi Belajar Peserta Didik

33
85
70 P 6148 6378
55
a0
25
)

Pretes Postes Pretes Postes

Mean PiBFL DFL

Gambar 3. Perbandingan Prestasi Belajar Peserta
Didik
(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
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Pada Gambar 3 ditunjukan bahwa
terjadi peningkatan prestasi belajar
sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan. Penggunaan = model
pembelajaran PjBFL dan DFL sama-
sama memberikan peningkatan dalam
pembelajaran praktikum pada aspek
Model  PjBFL

memberikan peningkatan prestasi

prestasi  belajar.
belajar yang cukup besar yaitu hasil
rerata postes sebesar 83,00 daripada
hasil rerata postes model DFL sebesar
63,78.

Sebelum masuk ke uji hipotesis,
terlebih  dahulu

prasyarat diantaranya, uji normalitas

melakukan  uji
Kolmogorov-smirnov diperoleh taraf
signifikan (sig) 0,200, hasil tersebut
a=0,05,
didapatkan taraf signifikan (sig) > 0,05

dibandingkan dengan
sehingga sebaran data berdistribusi
normal.

Uji homogenitas menggunakan uji
hasil
menunjukan nilai prestasi belajar
F=0,408 dengan taraf signifikan 0,748
dan kemampuan berpikir kreatif nilai
F=0,241 dengan taraf signifikan 0,867.
Taraf

menunjukan lebih > 0,05, artinya baik

levene, dari uji levene

signifikan keduanya

prestasi belajar dan kemampuan

berpikir kreatif memiliki varian yang

homogen.
Hasil uji linieritas kovariabel
menunjukan pada kovariabel

kemampuan berpikir kreatif awal dan

prestasi  belajar awal  bernilai
signifikan (sig) sebesar 0,000, ternyata
nilai sig. jauh lebih kecil daripada a =
0,05,

kovariabel

sehingga kesimpulannya

kemampuan  berpikir
kreatif awal dan prestasi belajar awal
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan prestasi belajar

siswa teknik.

Hasil uji multikolinieritas
mengacu pada nilai VIF dan Tolerance
pada tabel Coefficients dari output SPSS,
dari tabel tersebut didapatkan nilai
VIF < 10,00 untuk semua wvariabel
terikat dan nilai tolerance > 0,10, dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
antara variabel terikat tidak terdapat

multikolinieritas, dapat dilanjutkan uji

hipotesis  dengan  menggunakan
Mancova satu jalur.
Uji hipotesis penelitian

menggunakan MANCOVA satu jalur,
terdapat hipotesis yang diuji pada
penelitian ini. Hipotesis pertama
terkait pengaruh model pembelajaran,
setelah
berpikir kreatif awal dan prestasi
dikendalikan
mendapatkan nilai F = 23,252 dan nilai
sig 0,000, lebih kecil dari
signifikan ~ a=0,05. Maka

disimpulkan menolak HO, dimana

kovariabel =~ kemampuan

belajar awal

taraf
dapat
terdapat

perbedaan  kemampuan

berpikir kreatif dan prestasi belajar
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siswa teknik belajar

yang
menggunakan model Flipped Learning
Berbasis Project (PjBFL) dengan model

Direct Flipped Learning (DFL).
Dikarenakan hipotesis pertama
teruji menolak HO, sehingga dapat
diinterpretasikan terdapat perbedaan
secara signifikan pengaruh model
PjBFL dengan kemampuan berpikir
kreatif dan prestasi belajar. Sehingga
dapat dilanjutkan untuk wuji lanjut
(hipotesis kedua dan hipotesis ketiga).
kedua

mengacu pada tabel tabel test of between

Pengujian  hipotesis
subjects effects, dimana hipotesis kedua
menguji setelah kemampuan berpikir
kreatif
dikendalikan,

antara kemampuan berpikir kreatif

awal dan prestasi awal

terdapat perbedaan
siswa yang mengikuti model PjBFL
dan siswa yang mengikuti DFL.

Pada tabel test of between subjects
effects kemampuan berpikir kreatif
F=36,387
dengan signifikansi 0,001 lebih kecil
signifikan «=0,05, HO
ditolak, bahwa terdapat perbedaan

siswa memperoleh nilai

dari taraf
kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif yang menggunakan model
PjBFL dengan yang siswa yang
dengan menggunakan model DFL.
Disimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif dengan
PJBFL  lebih

dibandingkan belajar dengan model

model unggul

DFL. Selanjutnya dilakukan pengujian

hipotesis  ketiga, dimana setelah
kemampuan berpikir kreatif awal dan
prestasi awal dikendalikan, prestasi
belajar dengan model PjBFL lebih
tinggi daripada yang belajar dengan
model DFL. Hasil pengujian hipotesis
berdasarkan tabel
subjects effects mendapatkan nilai
F=9,987 dengan sig. 0,001, jauh lebih

kecil jika dibandingkan dengan taraf

test of between

signifikan a=0,05 sehingga menolak
HO, disimpulkan secara signifikan
terjadi perbedaan prestasi belajar
antara siswa yang belajar dengan
model PjBFL dengan siswa yang
belajar menggunakan model DFL.
Hasil  uji

hipotesis  pertama

memberikan interprestasi bahwa

model PjBFL bersama-sama pada
variabel kemampuan berpikir kreatif
dan prestasi belajar terjadi perbedaan.
PjBFL

memberikan kontribusi yang tinggi

Penggunaan model
terhadap kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif dan juga berdampak
pada prestasi siswa

dibandingkan DFL.

belajar

Meningkatnya kemampuan siswa

dalam berpikir kreatif sehingga
memberi peningkatan pada prestasi
oleh

konstruktivistik yang diterapkan pada

belajar di dukung teori
model pembelejaran PjBFL, menurut

teori konstruktivistik pengetahuan
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siswa terbentuk dari apa yang mereka
lakukan dalam mempelajari sesuatu
(Suparno, 1997). Pemahaman dalam
proses belajar dibentuk pada pikiran
seorang siswa melalui integrasi
pengetahuan baru ke dalam skema
yang dimiliki (Piaget, 1971). Model
pembelajaran PjBFL

mendukung dari proses asimilasi dan

inovasi

akomodasi dari teori kontruktivistik

tersebut, sehingga siswa mampu

membentuk sendiri proses
pemahaman mereka melalui kegiatan

projek yang berbasis kehidupan nyata.

Hal ini juga didukung oleh
(Komalasari &  Apriani, 2021)
mengungkapkan  bahwa  model

pembelajaran Flipped Learning berbasis

project membantu siswa untuk

memahami materi, mengakomodir
siswa untuk menjadi unggul dan
meningkatkan kemandirian belajar.
untuk memecahkan suatu permasalah
& Ridlo, 2021). Hasil

penelitian dari (Yurniwati & Utomo,

(Marina

2020) mengungkapkan proses
pembelajaran PjBFL  memberikan
peluang untuk siswa

mengembangkan kemampuan dalam
dirinya, dalam upaya memecahkan
permasalahan melalui penyelesaian
proyek.

Model PjBFL ini

siswa untuk mengerjakan proyek

mendukung
berdasarkan tahapan-tahapan

sistematis yang terukur, sehingga

siswa lebih banyak aktif dalam
pembelajaran(Tang et al., 2020). Model
ini juga menunjang waktu belajar yang
karena dilakukan

terbatas secara

daring (Pratiwi & Santyasa, 2021).

Sebaliknya model Direct Flipped
Learning, masih  berfokus pada
starategi pembelajaran Direct

Instruction, dimana tahapan sebelum
pembelajaran sama seperti model
PjBFL yaitu mempelajari bahan ajar
yang telah dibagikan untuk persiapan
saat proses pembelajaran berlangsung
dan saat proses pembelajaran
pendidik lebih banyak memberikan
penjelasan, sehingga waktu yang

diperlukan siswa untuk
mengkonstruk pemahaman menjadi
tidak memadai (Ariyati et al., 2021).

(2020)

model PjBFL mendorong siswa untuk

Yen, mengungkapkan
berpikir lebih kritis dan kreatif, sikap
aktif dan membantu siswa memahami
materi lebih cepat melalui kegiatan
pemecahan masalah. Hasil penelitian
dari (Teng & Wang, 2021) efektivitas
teknologi dalam bentuk model

pembelajaran sangat terasa
manfaatnya dalam kaitanya dengan
proses pembelajaran dan prestasi

belajar siswa.

Pengaruh Model Flipped Learning
Berbasis Project (PjBFL) terhadap
Kreatif

Kemampuan Berpikir

Mahasiswa
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kedua

bahwa

Hipotesis memberikan

interprestasi terdapat
perbedaan kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif dengan model PjBFL
dibandingkan yang belajar model
DEFL.

Model PjBFL dalam

pembelajaranya

sintak
mendukung
mengembangkan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif melalui lembar

kerja proyek yang telah disusun,

kemampuan berpikir kreatif
merupakan  fenomena  aktivitas
psikologi, memiliki nilai, antara

konsep terdahulu untuk membentuk
konsep yang unik dan baru yang
dikaitkan dengan dimensi kebaharuan
(Sternberg, 2020).

Hal senada juga diberikan dari

hasil  penelitian  (Zhou,  2021)
menjelaskan bahwa keterampilan
berpikir = kreatif pada kegiatan

pembelajaran dapat dibangun dengan
aktivitas dan langkah pembelajaran
yang mendukung peserta didik untuk
dapat mengeksplorasi potensi dirinya,
salah
tersebut menggunakan PjBL/PBL.

satu. model pembelajaran

Menurut Gie, (2003) pemikiran
yang berusaha menuju kepada ide
yang baru termasuk dalam ranah
berpikir kreatif. Hasil penelitian dari
Madyani et al, (2020) menjelaskan
bahwa

siswa untuk mampu berpikir kreatif

peningkatan kemampuan

dilakukan

menggunakan startegi yang inovatif

dapat dengan

siswa

ide

untuk  mendorong dapat

berkreasi dengan dan

tindakannya.

Menurut Yildiz & Guler Yildiz,
(2021) indikator dari keterampilan
berpikir fluency,
originality, dan flexibility.
Menurut (Gu et al.,, 2019; Zhuang et al.,
2021; Forthmann et al., 2019) aspek
yang ada dalam berpikir kreatif adalah

kreatif ~meliputi

elaborasi

flexibility,  fluency, originality dan
elaborasi.
Model  pembelajaran  Flipped

learning berbasis Project mendukung
aspek atau indikator dari kemampuan
berpikir kreatif tersebut. Sintak dalam
PjBFL mendorong keaktifan siswa
untuk mampu berpikir lebih tinggi,
bertindak lebih inovatif, sedangkan
DFL  hanya

pembelajaran saja, keaktifan siswa

menekankan proses

dalam berpikir kreatif sangat minim
dilakukan dan kurang memberikan
siswa,

kesempatan bagi sehingga

perkembangan kemampuan siswa
yang belajar menggunakan model

DFL masih tergolong rendah.
Menurut Munandar, (2009) bahwa
berpikir kreatif yang terdiri dari
berbagai indikator, aspek fluency
mendukung munculnya ide dalam
pemecahan masalah; aspek flexibility

mendukung siswa untuk menciptakan

174



variasi dalam ide untuk memecahkan
masalah; aspek originality mendukung
memberikan ide yang relatif baru;
elaborasi siswa

aspek mendorong

mengembangkan ide orang
lain/teman sejawat; aspek evaluation
mendorong  siswa  menemukan
kebenaran dari suatu pertanyaan atau
proyek untuk rencana pemecahan
masalah, memicu ide dan
mengimplementasikan dengan baik
serta menyajikan pembahasan yang

dapat dipertanggungjawabkan.

Pengaruh Model Flipped Learning
Berbasis Project (PjBFL) terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa

Hasil

disimpulkan bahwa prestasi belajar

dari hipotesis dapat
siswa yang belajar PjBFL lebih baik
dibandingkan menggunakan DFL.
Pembelajaran berbasis

aktifitas

proyek

membantu siswa dalam
pembentukan pemahaman, peserta
didik lebih paham dan mengerti
sehingga berdampak
peningkatan  hasil
(Aisyah et al.,, 2020; Berebein et al.,
2021).  Hasil

Darmayoga mengungkapkan model

pada
pembelajaran
penelitian  dari
PJBL mampu memberikan kontribusi
yang besar dalam proses dan hasil
belajar, yang dibuktikan dengan nilai
rata-rata dalam proses pembelajan

yang
(Darmayoga & Suparya, 2021).

mengalami peningkatan

Begitu pula hasil penelitian Hasri,
(2021)

penggunaan pendekatan PjBL mampu

menjelaskan bahwa
memberikan peningkatan prestasi
siswa melalui tiga siklus pembelajaran
yang dilakukan secara berkelanjutan.
Hasil penelitian Prasetyawati, (2021)
juga
pembelajaran yang mendorong siswa

mengungkapkan model
untuk mampu berinterakasi antar
siswa dalam kelompok berdampak
positif dalam peningkatan kualitas
hasil

diberikan kesempatan untuk berpikir

belajar, dikarenakan siswa
lebih kritis, memberikan argumen,

dan berbagi pendapat sehingga

berimplikasi peningaktan kualitas

siswa.

Berbeda dengan model DFL yang

cenderung  menekankan  tujuan
pembelajaran yang dilakukan melalui
metode ceramah, tugas dan latihan
soal, tanpa memperhatikan
keterkaitan antara konsep dengan
pengetahuan  dengan  kehidupan
nyata. Pada model DFL siswa kurang
mendapatkan waktu dan kesempatan
untuk mengekplorasi diri. Bentuk
pembelajaran yang formal, model DFL
kurang memberikan tantangan dalam
mengembangkan kualitas proses dan
hasil belajar siswa (Pratiwi & Santyasa,

2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut

dapat digeneralisasi bahwa inovasi
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pembelajaran PjBFL lebih unggul
DFL dalam

mencapai peningkatan prestasi belajar

dibandingkan model

siswa. Namun dibalik ketercapaian
penelitian ini ada beberapa kendala
yang dialami dalam prestasi belajar
siswa, dimana skor prestasi belajar
individu pada model PjBFL belum
sepenuhnya masuk kategori sangat
baik untuk seluruh siswa. Hal tersebut
dapat disebabkan dari beberapa faktor
yaitu selama ini peserta didik terbiasa
dengan model pembelajaran direct
instruction yang hanya berpusat pada
tujuan  pembelajaran, sedangkan
model pembelajaran PjBFL peserta
didik dihadapkan dengan lembar

kerja proyek dan berinteraksi dengan

kelompok  untuk  menyelesaikan
materi yang dipelajari.
Mengacu pada landasan

konseptual dari teori konstruktivistik
peserta didik mampu mengkonstruksi
pengetahuan mereka dengan alokasi
struktur dan

waktu, kognitif

kecepatan yang berbeda oleh setiap

peserta  didik, kedalaman dan
kecepatan belajar yang berbeda.
sehingga tidak semua mencapai

prestasi belajar yang diharapkan.

SIMPULAN
Terdapat perbedaan pada penerapan

model pembelajaran, dimana model
PjBFL lebih unggul dibandingkan

model DFL. Penerapan model PjBFL

dalam  pembelajaran  praktikum
memberikan implikasi yang besar
terhadap proses pembelajaran yang
mendukung pemahaman melalui
penyelesaikan proyek berdasarkan
kehidupan nyata dalam
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir

kreatif.
Terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kreatif, dimana model PjBFL
lebih unggul dari pada DFL, dalam hal
mengkontruksi pemahaman untuk
ide-ide

masalah,

menghasilkan dalam

pemecahan melatih
berpendapat dalam kelompok dan

memberikan kesempatan menemukan

solusi dari permasalahan yang
ditemukan.
Terdapat  perbedaan  prestasi

belajar antara model PjBFL dengan
DFL. dimana,

belajar mahasiswa teknik saat kegiatan

perbedaan prestasi

pembelajaran  praktikum  sangat
dipengaruhi dari apa yang dikerjakan
hasil

penelitian menunjukan model PjBFL

selama  kegiatan  belajar,

berdampak pada kualitas belajar
siswa, dimana prestasi belajar PjBFL
lebih unggul dibandingkan DFL.
Hasil penelitian ini didukung
dengan teori konstruktivistik individu
dan sosial dalam proses pembelajaran,

peserta didik sendiri yang seharusnya
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membentuk pemahamannya melalui
kegiatan pembelajaran dan interaksi
peserta didik secara sosial didalam
kelompok  memberikan  bantuan
berupa scaffolding yang diperlukan
didik  dalam  proses
Scaffolding  diartikan

sebagai bantuan dan dukungan yang

peserta

pembelajaran.

diberikan kepada peserta didik selama
proses pembelajaran, bantuan yang
dimaksud dapat berupa bimbingan
dan petunjuk dalam mempelajari
konsep dari materi yang sulit
dipahami.

Implikasi dari penelitian ini yaitu
penerapan pembelajaran praktikum
dengan model PjBFL diupayakan
dapat menjadi wahana untuk peserta
didik

mereka

membentuk ~ pemahaman

melalui kegiatan proyek
dalam mengembangkan kompetensi
belajar. Implementasi model PjBFL
dalam pembelajaran praktikum wajib
dilakukan terlebih dahulu sosialisasi
didik,

perubahan-

kepada  peserta untuk
mempersiapkan
perubahan kearah pengembangan

kualitas belajar yang optimal.
Calon guru dan pendidik pada

tinggi
mengupayakan menggunakan model

instansi  pendidikan dapat
pembelajaran PjBFL dalam proses
pembelajaran praktikum selama masa
transisi

pandemi, walaupun

dilakukan dalam waktu yang relatif

singkat, jika langkah-langkah
pembelajaran dilakukan dengan baik
dan pebelajar diberikan waktu yang
cukup dalam pembelajaran dan
mendukung kreatifitas diri pebelajar
maka pengembangan kemampuan

berpikir kreatif dan prestasi belajar

dapat tercapai.
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